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ABSTRAK

Probiotik digunakan sebagai bahan campuran pakan untuk meningkatkan
kecernaan pada udang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
penambahan probiotik pada pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan udang
vaname (Litopenaues vannamei). Variabel yang dikaji meliputi pertumbuhan
mutlak, Laju Pertumbuhan Harian, Ratio'Konverti Pakan dan kualitas air. Tujuan
penelitian ini adalah mendapatkan informasi pertumbuhan dan sintasan udang
vaname dalam upaya meningkatkan penggunaan probiotik dalam pakan untuk
meningkatkan produksi udang vaname. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dengan masing masing 3 ulangan. A
(kontrol) B (0,5 gram) € (1,0 gram) dan perlakuan D- (1,5 gram). Metode
pencampuran probiotik pada - pada pakan yaitu dengan cara probiotik
dicampurkan air tawar sebanyak 1 liter kemudian diberi aerasi selama 3 jam
kemudian dicampurkan ke dalam pakan komersil lalu diberikan kepada udang,
pemberian pakan dilakukan 6 kali sehari sebanyak 3% dari bobot udang. Hasil
penelitian menunjukkan balhwa pemberian probiotik pada pakan dengan dosis
yang berbeda berpengaruh nyata (P>0.,05) terhadap pertumbuhan tetapi tidak
berbeda nyata pada sintasan udang vaname. Bobot setelah pemeliharaan 40 hari
masing-masing diperoleh pada perlakuan D dengan hasil sebanyak 4,98 gram
1,74 kali lebih baik dari kontrol, perlakuan C dengan berat mutlak 3,67 gram 1,28
kali lebih baik dari kontrol, perlakuan B dengan berat mutlak 3,48 gram, 1,21 kali
lebih baik dari kontro sedangkan pada perlakuan A (kontrol) denngan hasil 2,86
gram. Sintasan teriinggi diperoleh pada perlakuan D dengan hasil 94,44%
kemudian perlakuan C91,67% perlakuan B 88,89% dan hasil terendah diperoleh
pada perlakuan A yaitu 86,11%. Hal ini karena adanya penambahan probiotik
pada pakan sehingga meningkatkan pertumbuhan.

Kata kunci:Litopenaues vanname, pertumbuhan, sintasan, udang vaname,
probiotik, Bacillus
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu jenis udang
yang sering dibudidayakan. Hal ini disebabkan udang tersebut memiliki prospek
dan profit yang menjanjikan (Babu ef al., 2014). Keberadaan udang vaname sudah
bukan hal yang asing lagi karcna keunggulan- keunggulan yang dimiliki oleh
udang introduksi tersebut telah berhasil merebut simpati para pembudidaya,
schingga sejauh ini keberadaannya dinilai dapat menggantikan spesies udang
windu (Penaeus monodon) sebagai alternatif kegiatan diversifikasi usaha yang
positif.

Selama proses budidaya, udang vaname membutuhkan pakan sebagai
penunjang hidupnya, karena pakan merupakan salah satu komponen yang sangat
menunjang kegiatan budidaya, 60-70% biaya produksi digunakan untuk biaya
pakan (Afrianto dan Liviawaty, 2005). Pakan bisa bekerja secara maksimal dan
meningkatkan bobot perlu suatu suplemen yang dicampurkan kedalam pakan
(Fadri et al, 2016). Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
menambahkan probiotik.

Bakteri probiotik menghasilkan enzim yang mampu mengurai senyawa
kompleks menjadi sederhana sehingga siap digunakan dalam meningkatkan
nutrisi pakan, bakteri yang terdapat dalam probiotik memiliki mekanisme dalam
usus dalam melepas beberapa enzim untuk pencernaan pakan seperti amylase,

lipase, dan protease Wang ef al. (2018) dalam Ahmadi (2012). Menurut penelitian




(Wang, 2007) pemberian probiotik bubuk menunjukkan pertumbuhan optimal dan
meningkatkan kerja aktivitas enzim pencernaan. Oleh karena itu dilakukan

penelitian penambahan probiotik pada pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan

udang vaname (Litopeneaus vanname).
1.2. Tujuan dan Kegunaan Pexn /\
/ S nambah'au probiotik

Tujuan penelitian ini u
3 \ . 2.4 ’
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Klasifikasi dan Morfologi Udang Vanname

Udang vaname dikenal dengan sebutan udang putih, namun sekarang lebih
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Supra Famili : Penacoidae
Famili : Penaedea
Genus : Penaeus
Sub Genus  : Litopenaeus

Spesies : Litopenaeus vannamei




2.2. Morfologi Udang Vaname

Menurut Farchan (2006) tubuh udang vaname keseluruhan memiliki warna
putih agak mengkilap dengan titik-titik warna hitam yang menyebar disepanjang
tubuh udang. Bagian tubuh udang vaname dibagi dua bagian terdiri dari kepala
dan dada (cephalothorax) dan bagian perut (abdomen). Suharyadi (2011)
mengatakan udang pengeid mempunyai ciri khas yaitu: kaki jalan 1,2, dan 3
bercapit dan kulit chitin. Udang penaeid termasuk crustaceae yang merupakan
binatang air memiliki tubuh beruas-ruas, pada setiap ruasnya terdapat sepasang
kaki. Udang vaname termasuk salah satu famili penaide dan dapat dibedakan
menjadi dua bagian yaitu: cephalothorax (bagian kepala dan badan yang
dilindungi carapace) dan abdomen (bagian perut terdiri dari segmen atau ruas-

ruas).

Gambar 1. Morfologi udang vanamei (Megawati, 2017)

2.3. Habitat dan Penyebaran Udang Vaname
Udang vaname berasal dari perairan di Amerika Tengah, dan Amerika

Selatan. Secara umum udang dapat hidup di semua jenis habitat perairan, mulai




dari perairan laut, payau, hingga tawar, dan 1% hidup di perairan terestial. Habitat
asli udang vaname berada pada lingkungan laut dengan salinitas yang tinggi,
berkisar 30 ppt. namun, pada saat ini udang vaname dapat hidup di lingkungan
perairan dengan salinitas rendah dengan teknik domestifikasi (Erlangga, 2012).

Habitat udang berbeda-beda tergantung dari jenis dan persyaratan hidup
dari tingkatan-tingkatan dalam daur hidupnya. Pada umumnya udang bersifat
bentis dan hidup pada permukaan dasar laut. Adapun habitat yang disukai oleh
udang adalah dasar laut yang [umer (soft) yang biasanya ¢ampuran lumpur dan
pasir. Lebih lanjut dijelaskan, bahwa induk udang putih ditemukan diperairan
lepas pantai dengan kedalaman berkisar antara 70-72 meter. Menyukai daerah
yang yang dasai perairannya berlimpur. Sifat hidup dari udang putih adalah
catadromous atau dua lingkungan, dimana udang dewasa akaii memijah di laut
terbuka. Hal ini sama dengan pola hidup udang penaeid lainnya, dimana
mangrove merupakan tempat berlindung dan mencari makanan telah dewasa akan
kembali le laut (Elevaara, 2001).

2.4 Tingkah Laku dan Kebiasaan Makan

Udang vaname merupakan udang yang bersifat aktif melakukan pergerakan
pada malam hari (nocturnal) memiliki sifat kanibal, dan sering berganti kulit atau
(molting). Pergerakan yang dilakukan seperti mencari makan dan cenderung
menghindari predatoe pemangsa yang aktif pada siang hari. Semua jenis udang
memilimi kanibal yaitu memanga jenisnya sendiri yang disebabkan kurangnya

oakan. Molting yang terjadi disebabkan pertambahan ukuran dan perubahan



lingkungan perairan secara ekstrim dapat memicu udang untuk molting (Erlangga,
2012).

Pakan yang mengandung senyawa organik seperti protein, asam amino, dan
asam lemak, udang akan merespon dengan cara mendekati sumber pakan tersebut,
saat mendekati sumber pakan udang akan beranang menggunakan kaki jalan yang
mencapit. Pakan langsung dijepit menggunakan capit kaki jalan, kemudian
dimasukkan ke dalam kerangkongan (esophagus). Bila pakan yang dikonsumsi
berukuran® lebih besar, akan dicerna secara kimiawi ferlebih dahulu oleh
maxilliped di dalam mulut (Ghufran, 2007).

2.5 Siklus Hidup Udang Vaname

Udang vaname merupakan salah satu jenis udang panaeid yang mempunyai
hidup melalui beberapa stadia perkembangan mulai dari stadia telur, nauplius,
Mysis, pascalarva, juvenile dan stadia udang dewasa. Udang jenis ini habitat
aslinya berada pada lingkungan laut dengan salinitas vang tinggi, berkisar 30 ppt.
Namun, pada saat ini udang vaname dapat hidup di lingkungan perairan dengan
salinitas rendah dengan teknik domestifikasi (Erlangga, 2012). Udang vaname
sein dapat memijah di alam secara alami juga bisa dibantu dengan pemijahan
buatan baik dengan bantuan hormon maupun juga dengan system memotong
sebelah matanya (ablasi) untuk mempercepat pemijahan dan hasil dari pemijahan
tersebut akan menghasilkan telur, nauplis, mysis, pasca larva juvenil dan stadia

udang dewasa.




2.6 Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup atau biasa dikenal dengan istilah SR (Survival rate) atau
tingkat kelangsungan hidup suatu organisme. Kelangsungan hiduo organisme di
laut maupun di perairan tawar dipengaruhioleh alam siapa yang kuat maka akan
bet=rtahan hidup artinya mampu bertahan hidup sampai di musim berikutnya.

Pada daerah tambak;, kelangsungan hidup biasa dipengaruhi oleh kualitas air di
tambak, atau_inputan kualitas air yang masuk, penggunaan pakan dan bahan-
bahan anti biotik yang diberikan dan teknisi yang bertugas didalamnya, karena
Jika pembudidaya tidak dalam kedaan steril kemudian masuk ke dalam lokasi
tambak, bisa jadi ketidak sterilan ini akan membuat terjadinya pathogen ke dalam
tambak yang akan menyebabkan organisme terjangkit penyakit atau virus dan
akan mempengaruhi kelangsungan hidup dari organisme ini.

2.7. Probiotik

Arti kata probiotik imengandung arti “pro” dan “bios” berasal dari bahasa
Yunani. Probiotik umumnya didefinisikan sebagai mikroorganisme yang memiliki
kemampuan untuk memodifikasi komposisi bakteri dalam saluran pencernaan
hewan akuatik, air, dan sedimen serta dapat digunakan untuk suplemen pakan
yang dapat meningkatkan kesehatan inang dan berperan sebagai agen biokontrol
(Flores, 2011). Pada umumnya bakteri yang digunakan untuk pertumbuhan
adalah bakteri asam laktat. (Verschuere et,al dalam Widanarni et al. 2012)
probiotik adalah agen mikroba yang hidup yang mampu memberikan keuntungan

pada inang dengan memodifikasi komunitas mikroba atau bersosialisasi dengan




inang, memperbaiki nutrisi dan pemanfaatan pakan. Salah sau jenis bakteri yang
banyak dimanfaatkan sebagai probiotik dalam akuakultur adalah genus Bacillus.
2.8. Kandungan Probiotik

Suplementasi dengan bakteri probiotik meningkatkan daya cerna dan
penyerapan probiotik pada saluran pencernaan karna meningkatnya aktifitas
enzim protease dalam usus. Bakteri memiliki kemampuan mensekresikan enzim
protease, amilase dan selulase adalah bakteri dari genus Baeillus sp. Adanya
enzim pretease dan afnilase yang dihasilkan oleh bakteri Bacillus sp maka daya
cerna udang akan meningkat sehingga sari makanan dapat di cerna secara
maksimal oleh tubuh. (Narges ef a/.2012) dengan adanya enzim yang dihasilkan
oleh probiotik Bacillus seperti amilase, lipase dan protease- mampu memicu
pertumbuhan.
2.9. Mekanisme Kerja Probiotik

Prinsip meekanisine kerja probiotik pada akuakultur adalah: (1) kompetisi
eksekutif (competitive exclusion) terhadap “bakteri pathogen (2) Pengaktifan
respon imun dan menstulasi imunitas (3) Kompetisi untuk reseptor perlekatan
pada epitel saluran pencernaan (4) Kompetisi untuk mendapatkan nutrient (5)
Mengeluarkan substansi antibakteri dan (6) Dekomposisi zat organic yang tidak
diharapkan, sehingga lingkungan akuakultur menjadi lebih baik (Soeharsono et
al.,2010).
2.10. Penggunaan Probiotik

Pakan merupakan sumber energi bagi orgenisme untuk dapat hidup,

tumbuh dan berkembang, pada kondisi lingkungan yang optimal pertumbuhan




ditentukan oleh jumlah dan mutu pakan yang dikonsumsi. Oleh karena itu perlu
dilakukan penyempurnaan teknologi dan metode budidaya agar dapat
meningkatkan produksi budidaya. Probiotik adalah salah satu alternative untuk
penambahan suplemen ke dalam pakan budidaya. Penggunaan probiotik ada dua
macam yaitu : pertama melalui lingkungan (air) dan yang kedua melalui oral
(dicampurkan kedalam' pakan). Pemberian probiotik melalui oral dapat
memperbaiki kualitas air pakan sehingga dapat meningkatkan kecernaan pakan
(Agustin,2014).

2.11 Bacillus sp.

Hasil identifikasi dari 12 isolat Bacillus sp. endofitik yang diamati secara
karakterisasi morfologi dan fisiologi menyerupai dari karaktcristik dari spesies
B. subtillis. Hasil tersebut meliputi Gram positif, endospora ‘positif, uji katalase
positif, uji oksidasi positif, uji hidrolisis pati positif, uji motilitas positif dan suhu
pertumbuhan optimum 37°C. Dari kesemua hasil
uji menunjukkan karakterisasi yang sama yaitu hasil positif.

Hasil-hasil ini didukung oleh pernyataan Todar (2011), yang menyatakan
bahwa bakteri B. subtilis adalah bakteri uniseluler yang terbentuk batang, gram
positif, hidup secara aerob dan mempunyai endospora yang terbentuk dari sel
vegetatif sebagai respon terhadap lingkungan yang ekstrim. Bakteri B. subtilis
memiliki aktifitas oksidasi yang beragam dan bersifat motil. Penentuan spesies
Bacillus sp. juga didasarkan
pada ciri-ciri karakterisasi secara fisiologi dan membandingkan karakteristik

B.subtilis yangsama dengan hasil identifikasi spesies Bacillus sp.yang




menyimpulkan bahwa bakteri memiliki uji katalase positif, uji hidrolisis pati
positif dan suhu optimal pertumbuhannya 37°C.
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3.1.Waktu dan Lokasi

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari pada bulan April sampai bulan

Juni 2022, di Instalasi tambak Percobaan Punaga, (BRPBAP3 Maros) di Desa

Punaga, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan.

3.2. Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan selama melaksanakan Penelitian di Instalasi Tambak

Percobaan Punaga, (BRPBAP3) Maros disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Alat yang digunakan selama penelitian

NO Alat Kegunaan

A Pompa Air Memompa air dari tandon utama ke
aquarim

2. Timbagan Menimbang pakan -dan menimbang
bobot udang

3. Aquarium Wadah budidaya

4, DO Meter Alat ukur kualitas air

5 Ember pakan Wadah pemberian pakan

6. Kamera digital Dokumentasi

7. Tissu Pengering sampel benur udang vaname
ketika ditimbang

8. Selang aerasi Menyalurkan oksigen

9. Batu aerasi Mengeluarkan gelembung oksigen

10. Blower Suplay oksigen

3.2.2. Bahan

Bahan yang Digunakan selama melaksanakan Penelitian di Instalasi

Tambak Percobaan Punaga, (BRPBAP3 Maros) disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Bahan yang digunakan selama penelitian




No Bahan Kegunaan

b Air Media budidaya

2 Udang vaname Organisme yang dipelihara
3. Pakan Makanan Organisme

4. Probiotik Bahan Campuran pakan

5 Fermentasi pupuk Menumbuhkan pakan alami
6. Kaporit Disenfektan

3.3. Prosedur Penelitian
3.3.1. Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang dipakai penelitian di Instalasi Tambak Percobaan Punaga,
(BRPBAP3) Maros adalah sebanyak 12 wadah.
3.3.2. Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang di jadikan bahan penelitian di Instalasi Tambak Percobaan
Punaga, (BRPBAP3) Maros adalah hasil tokolan bevur udang vanname
(Litopeneaus Vanname) dengan ukuran atau berat 0.5 gram/ekor, dengan padat
tebar 12 ekor per wadah.

3.3.3. Pencampuran Probiotik dengan Pakan

Probiotik dicampurkan air tawar sebanyak 1 liter dan diaerasikan selama 3
jam, kemudian dicampurkan ke dalam pakan komersil, dan diberikan kepada
udang.

3.3.4. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan Uji.

Benih vaname dimasukkan ke dalam masing-masing wadah yang telah

disediakan dengan padat tebar 1 ekor/liter. Pakan yang telah dicampurkan dengan

probiotik diberikan sebanyak 3% dari bobot udang. Pemberian pakan dilakukan 6




o =

kali dalam sehari semalam, pada pagi hari antara jam 07.00, jam 10:00, jam 13:00,
16:00, jam 19:00 dan jam 22.00.

3.4. Rancangan Percobaan

Gambar 2. Tata letak wadah penelitian
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3.5. Peubah yang Diamati
3.5.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak
Pertumbuhan mutlak adalah selisih bobot total tubuh udang pada akhir

pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Parameter yang diukur adalah berat rata-

rata udang (gram).

0

ahan bobot udang
Vé‘ir

setiap hari. Laju 4? C-AI\ hitu kan rumus Effendie
(1997) berikut :
LPS%= In Wt-In Wo x100
t
Keterangan:

LPS = Laju Pertumbuhan Spesifik (g/ hari)
Wt = Bobot rata-rata hari (g)

Wo = Bobot rata-rata penelitian

t = waktu penelitian (hari)




30503« Silltﬂsall

Sintasan adalah persentase jumlah udang yang hidup pada akhir masa

pemeliharaan dibandingkan dengan jumlah udang pada awal pemeliharaan.

Keterangan :
FCR = Rasio konversi pakan
F = Jumlah pakan yang diberikan selama waktu tertentu (kg)

AB = Pertambahan biomassa udang (kg)
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3.6 Pengukuran Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati pada penelitian ini adalah DO, suhu,
salinitas dan pH yang diukur menggunakan DO Meter YSI setiap 2 kali sehari, dn

pengukuran amoniak dilakukan 1 kali

3.7 Analisis Data
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Data pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei) menunjukkan

pertumbuhan yang berbeda pada seti cuan dapat dilihat pada Gambar 3.

’’’’’

probiotik pada paka D " m, 1.0 gram, dan
1,5 gram membe rhadap pertumbuhan mutlak udang
vaname tertinggi pada perlakuan D Bobot setelah pemeliharaan 40 hari masing-
masing diperoleh pada perlakuan D dengan hasil sebanyak 4,98 gram 1,74 kali
lebih baik dari kontrol, perlakuan C dengan berat mutlak 3,67 gram 1,28 kali lebih
baik dari kontrol, perlakuan B dengan berat mutlak 3,48 gram, 1,21 kali lebih
baik dari kontro sedangkan pada perlakuan A (kontrol) denngan hasil 2,86 gram.
Meningkatnya pertumbuhan berat mutlak pada perlakuan setiap perlakuan

penambahan probiotik pada pakan diduga karena pakan bisa dicerna dengan baik

b AT 05 rvee t%h 1 per !




oleh udang sehingga pertumbuhan juga meningkat. Kecernaan merupakan
indikator untuk mengetahui kemampuan organisme mencerna pakan (Widyasunu
et al,. 2013). Hal ini juga sesuai pengan pendapat (Napitupulu, 2012) nilai
retensi protein menggambarkan adanya pemanfaatan nutrient pakan yang telah
dicerna oleh tubuh udang, diserap dan di simpan sehingga menghasilkan energi.
Hal ini terjadi karena jumlah bakteri yang terkandung didalam probiotik dapat
masuk ke dalam saluran pencernaan udang dan hidup didalamnya sejalan dengan
penambahan dosis probiotik yang ditambahkan dalam pakan.

Selanjutnya probiotik didalam saluran pencernaan udang vaname
mensekresikan enzim-enzim pencernaan seperti amylase (Muhammad 2013).
Selanjutnya dikatakan bahwa enzim yang disekresikan ini jumlahnya meningkat
juga sesuai dengan dosis probiotik yang ditambahkan dalam pakan dan jumlah
pakan yang akan -dicema juga meningkat, peningkatan daya cerna pakan
bermakna pula pada jumiah peningkatan nutrient yang tersedia dapat diserap oleh
tubuh udang, sehingga protein dan pertumbuhan juga udang meningkat.

Sedangkan, pada perlakuan A (kontrol) memberikan hasil terendah jika
dibandingkan perlakuan lainnya diduga karena tidak adanya penambahan
probiotik pada pakan sehingga pakan lebih sulit dicerna sehingga pertumbuhan
Juga terhambat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Xie ef al,
2019) udang vaname yang diberi probiotik memiliki aktivitas enzim lipase dan

amylase yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang kontrol.
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4.2 Laju Pertumbuhan Spesifik

Hasil pengukuran laju pertumbuhan harian udang vaname (Litopenaeus
vannamei) menunjukkan pertumbuhan yang berbeda pada setiap perlakuan dapat
dilihat pada gambar 4.

= \HA
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!ll

- %
)

memberikan pengaruh nyata terhada an udang vaname tertinggi pada
perlakuan D dengan penambahan probiotik sebanyak 1,5 gram.

Laju pertumbuhan harian udang vaname tertinggi didapatkan pada
perlakuan D, tingginya laju pertumbuhan harian pada perlakuan D diduga karena
karena penambahan probiotik dengan dosis yang cukup sehingga udang dapat
mencerna pakan dengan baik. (Rinaldi er al, 2017) bahwa pemberian pakan
dengan penambahan probiotik dapat menghasilkan efesiensi pakan serta dapat

meningkatkan pertumbuhan lebih baik daripada pakan yang tidak diberi

Ik,



probiotik.Selanjutnya menurut (Setiawati et al., 2013) dalam probiotik terdapat
bakteri yang memiliki cara kerja menghasilkan beberapa enzim pencernaan yang
bermanfaat bagi pencernaan. Sehingga pakan bisa dicerna oleh udang dengan baik
dan meningkatkan pertumbuhan,

Penggunaan pakan pada udang menunjukkan presentase pakan yang dapat
dimanfaatkan pleh tubuh'udang, besar atau kecilnya nilai cfisiensi pakan tersebut
tidak hanya tidak hanya ditentukan dari jumlah pakan yang telah diberikan tetapi
juga ditentukan dengan dosis ‘probiotik yang diberikan karena adanya
keseimbangan antaia bakteri yang sudah ada dengan bakteri yang masuk ke dalam
pencernaan sehingga saluran pencernaan udang lebih baik dalam mencerna dan
menyerap nutrisi pakan. Hal ini sesuai dengan (Mulyadi, 2011) bahwa aktivitas
bakteri dalam pencerndaan organisme budidaya akan berubah dengan cepat apabila
ada suatu mikroba yang masuk melalui pakan atau air yang dapat menyebabkan
terjadinya perubahan keseimbangan bakteri yang sudah ada dan bakteri yang
masuk dalam saluran pecernaan.

Sedangkan pada perlakuan A (kontrol) memberikan hasil terendah jika
dibandingkan dengan perlakuan B, C, dan D diduga karena pada perlakuan A
tidak adanya penambahan probiotik ke dalam pakan udang vaname, hal ini karena
pakan tidak dicerna dengan baik oleh udang sehingga menyebabkan kurangnya
efesiensi pakan dan daya serap pakan sehingga pertumbuhan dan

perkembangannya juga ikut terhambat.

20




4.3. Sintasan
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini didapatkan data kelangsungan

hidup (Survival Rate) udang vaname dengan penambahan probiotik dalam pakan

selama penelitian 40 hari, dapat dilihat pada Gambar 5.

1.5 gram didapatkan hasil tertinggi dengan 94,44%, perlakuan C dengan
penambahan probiotik 1,0 gram dengan hasil 91,67%, prlakuan B engan
penambahan probiotik 0,5 gram dengan hasil 88,89% dan terendah pada
perlakuan A (Kontrol) tanpa penambahan probiotik dengan hasil 86,11%.

Sintasan pada udang vaname menunjukkan bahwa penambahan probiotik
yang mengandung Bacillus sp ke dalam pakan lebih baik dibandingkan dengan
pemberian pakan pellet tanpa penambahan probiotik. (Permanti et al., 2018)

Pemberian probiotik Bacillus sp mengindikasikan mampu meningkatkan
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kelulusan hidup dan pertumbuhan udang vaname. (Fernando 2016) Tingkat

kelangsungan hidup udang yang diberi pakan dengan kadungan probiotik Bacillus

sp. Ternyata meningkat dibandingkan dengan yang tidak diberi proiotik.

b
‘7}00 “-
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4.4. Ratio Konversi Pakan
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini didapatkan data Ratio Konverti
Pakan udang vaname dengan penambahan probiotik dalam pakan selama

penelitian 40 hari, dapat dilihat pada G

..

\\lf/ |

./
\.

\\

menentukan efekti . {ilai' FCR" o uh mana pakan
efesiensi dimanfaatkan (A 5). Konversi pakan diartikan
sebagai kemampuan udang mengubah pakan menjadi daging yang diperoleh
sedangkan efesiensi pakan diartikan sebagai bobot daging ikan yang diperoleh
dalam setiap satuan berat kering dari pakan diberikan kepada udang dalam
memberikan pengaruh terhadap besar kecilnya konversi pakan.

Gambar 6 menunjukkan bahwa penambahan probiotik pada pakan
perlakuan A yaitu kontrol diperoleh hasil FCR yang diperoleh yaitu 4,07%, pada

perlakuan B dengan dosis 0,5 g probiotik nilai FCR yang diperoleh yaitu 2,71%.
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Pada perlakuan C dosis 1,0 g probiotik dengan diperoleh nilai 2,32% dan pada
perlakuan D dosis 1.5 g probiotik diperoleh nilai FCR yaitu 1,56%. Hasil ini
menunjukkan bahwa nilai FCR terbaik didapatkan pada perlakuan D dengan hasil

1.56% diduga karena penambahan probiotik pada pakan sehingga dapat

memanfaatkan efesiensi pakan

yang tersisa.
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4.5. Kualitas Air

Pengukuran Kualitas air pada penelitian ini meliputi suhu, Salinitas (ppt), pH,
DO (mg/l) dan amoniak. Kisaran Parameter air selama penelitian disajikan pada
tabel 4.

Tabel 4. Kisaran parameter kualitas air udang vaname dari setiap perkakuan
selama penelitian

Perlakuan
Parameter
A B £ D
DO 4,48 - 4,62 4,50 - 4,65 4,52 - 4,68 4,56 - 4,71
Suhu 28.4 - 28,7 28,9-29.6 28,8 -29.6 28,8-29.7
Salinitas 27,29 - 28,51 28,19-2845  2821-28,57 28,39-2851
Ph 748 -7.53 7,50 -17,53 7.48-17.,53 71,47-751

Amoniak  0,330-0,130  0.315-0,090 0,310- 0,074 ~ 0,305 - 0,050

Parameter kualitas air yang meliputi suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut
(DO) dan amonia menunjukkan bahwa media pemeliharaan selama penelitian
berada dalam kondisi yang mendukung untuk pertumbuhan dan kelulushidupan
udang vaname. Suhu selama penelitian bekisar 28,4 — 29,7°C. Suhu tersebut masih
dalam kondisi yang normal, sesuai dengan SNI 8037.1.2014 bahwa suhu yang
normal untuk pertumbuhan udang vaname adalah 28 — 33°C . suhu sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan organisme serta mempengaruhi jumlah pakan
yng dikonsumsi organisme perairan (Amalia et al, 2018).
Salinitas akan berpengaruh apabila suhu perairan akan meningkat terus
dalam waktu yang cukup lama maka penguapan akan meninggkat dan salinitas
akan meningkat juga (Hutabarat, 2000). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa

nilai salinitas di perairan ini berkisar antara 27,29 — 28,51 salinitas yang terlalu

25




tinggi juga tidak baik untuk pertumbuhan organisme yang ada ditambak air payau.
perairan payau biasanya berkisar antara 6-29 ppt, (Fardiansyah, 2011).
Berdasarkan toleransinya terhadap salinitas, maka udang vannamei termasuk ke
dalam golongan euryhaline laut, yaitu hewan laut yang mampu hidup pada kisaran
salinitas yang tinggi yaitu antara 2 — 40 ppt (Wyban et.al, 1991)

Kandungan oksigen terlarut dalam penelitian ini berkisar antara 4.48 - 471
mg/L. Konsentrasi oksigen tersebut masih layak untuk hidup udang vaname.
Menurut Thesiana dan Pamukas (2015) menyatakan bahwa konsentrasi oksigen
terlarut yang disarankan untuk kegiatan perikanan adalah > 5 mg/L. Banyaknya
oksigen yang terlarut dalam air bergantung pada tekanan yang terdapat pada air.
Semakin besar ickanan gas oksigen terhadap permukaan air. semakin besar
oksigen yang larut dalam air (berbanding lurus).

pH yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik pada umumnya berkisar
antara 7 sampai 8,5. Kondisi perairan yang bersifat asam maupun basa akan
membahayakan ' sintasan organisme ‘karena akan menyebabkan terjadinya
gangguan metabolisme dan respirasi. Di samping itu, pH yang sangat rendah akan
menyebabkan mobilitas berbagai senyawa logam berat yang bersifat toksik
semakin tinggi yang tentunya akan mengancam sintasan organisme akuatik.

Sementara pH yang tinggi akan menyebabkan keseimbangan antara
ammonium dan ammonia dalam air akan terganggu, dimana kenaikan pH di atas
netral akan meningkat konsentrasi ammonia yang juga sangat toksik bagi
organisme. Dari Hasil penelitian menunjukkan nilai pH berkisar 7,47-7.53. Batas

toleransi organisme terhadap pH bervariasi tergantung pada suhu, oksigen terlarut
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pada suatu perairan. Kebanyakan perairan memiliki pH berkisar antara 6-9 .

sebagian besar biota perairan sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai

pH sekitar 7- 8,5 (Effendi, 2003).

\ l
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5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada udang vanammei
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Lampiran 1. ANOVA bobot mutlak v

LAMPIRAN

No.

%

7 'l|l

g vaname (Litopeneaus vannamei)

B

Simbol Beda Nyata

14,9 4, 98333 0, 0960333
D 3 5 3333 33
ANOVA
Source of
Variation sS df MS F P-value F crit
7,17215833 2,39071 56,730538 9,8167 4,066180
Between Groups 3 3 9444 53 E-06 551
0,33713333 0,04214
Within Groups 3 8 1667
7,50929166
Total 7 11
Perlu Uji
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Lanjut

| Lampiran 2. Hasil analisis statistik bobot mutlak udang vaname (Litopeneaus

vannamei)
-; Descriptives
;i Bobot
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean | Deviation Error Bound Bound | Minimum | Maximum |
A 3| 28600 .14000 | | .08083 2:5122 3.2078 272 3.00
B 3| 34833 .09815| 05667 3.2395 31272 3.37 3.54
| c 3| 36700 .20809| .12014 31531| 41869 343 3.80 |
D 3| 4.8833 30988 | 17892 4.2135 5.7531 478 5.34 |'
Total 12| 3.7492 .82623 | .23851 3.2242 42741 2.72 5.34 |
ANOVA
Bobot
Sum of Squares df Mean Square F _Sig.
Between Groups 7172 3 2.391 56.731 000
Within Groups 387 8 .042
Total 7.509 1
| Multiple Comparisons
: Dependent Variable: Bobot
| Bobot
| Subset for alpha = 0.05
| Perlakuan N 1 2 3
1r Duncan® A 3 2.8600
B 3 3.4833
C 3 3.6700
D 3 4.9833
! jg_ 1.000 .298 1.000
| Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 3. ANOVA pertumbuhan harian udang vaname (Litopeneaus
vannamei)

Perlakuan 1 2 3 4 5 | Rata-rata

A 5.6 3.97
B 6.94 4.38
[ 7.11 4.71
D 9.01 5.10

Source of

Variation SS df MS F P-value F crit
Between
Groups 3.468215 3 1.156072 0.435811 0.730372 3.238872
Within Groups 42.44304 16 2.65269
Total 45.911255 19

35




Lampiran 4. Hasil analisis statistik pertumbuhan harian udang vaname
(Litopeneaus vannamei)

Descriptives

SGR
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N | Mean | Deviation Error Bound | Bound Minimum Maximum
A 3| 4.6467 .35501 .20497 | 3.7648| 55286 4.29 5.00
B 3| 6.2067 24826 | .14333| 55900| 6.8234 592 6.35
c 3| 6.7500 .58643 | .33858| 5.2932| 8.2068 6.08 77
D 3| 96033 37687 | .21759| 8.6671| 10.5395 9.25 10.00
Total 12 | 6.8017 190448 | .54978| 55916| 8.0117 4,29 10.00
Test of Homogeneity of Variances
SGR
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.158 8 8 .384
ANOVA
SGR
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 38.550 12.850 76.307 .000
Within Groups 1.347 8 .168
Total 39.897 11
Multiple Comparisons
Duncan® A I 3 4.6467 ‘
3 6.2067
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3 6.7500
D 3 9.6033
Sig. 1.000 144 1.000 |

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

Lampiran 5. ANOVA sintasa openeaus vannamer)

.

7

y .\."’ l""'Iln
Wrei =5

LAY
e

.2

ANOVA

Source of

Variation 55 df MS F P-value Fcrit
Between Groups 1,25 3 0,416666667 0,30303 0,822682 3,490295
Within Groups 16,5 12 1,375
Total 12,75 15
Total 17,75 15




Lampiran 6. Hasil analisis statistik sintasan udang

vaname (Litopeneaus

38

vannamei)
Descriptives
Sintasan
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean | Deviation |  Efror Bound Bound | Minimum | Maximum
A 3| 86.4100 .28213| .16289| 85.7091 | 87.1109 86.11 86.67
B 3| 88.6700 22000 12702 | 88.1235| 89.2165 88.45 88.89
c 3| 91.7000 .06083 | .03512| 91.5489| 91.8511 91.66 91.77
D 3| 94.5567 11504 | 06642 | 94.2709| 94.8424 94.44 94.67
Total 12] 803342 ( 321757 ] 92883| 88.2898| 92.3785 86.11 94.67
Test of Homogeneity of Variances
Sintasan
Levene Statistic df1 df2 Sig. |
1.414 3 8 .308
ANOVA
Sintasan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 113.591 3 37.864| 1044992 .000
Within Groups 290 .036
Total 113.880 11
Sintasan
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3 4
Duncan® A 3| 864100
B 3 88.6700
. C 3 91.7000




94 5567 |
1.000

1.000 1.000, 1.000

D I 3
Sig.

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

ANOVA
Source of
Variation SS df MS F P-value Fcrit
1,47878E-
Between Groups 1,720177 3 0,573392 3025,846 12 4,066180551
Within Groups 0,001516 8 0,000189
Total 1,721693 11
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P, S

Lampiran 8. Hasil analisis statistik FCR udang vaname (Litopeneaus

40

vannamei)
Descriptives
FCR
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Lower Upper
N Mean Deviation | Std. Error |~ Bound Bound | Minimum | Maximum
A 3| 2.2720900| .0225167 | .0130000| 2216966 2.328834 22509 2.2989
B 3| 1.777800| .0000000| .0000000 1.777800| 1.777800 1.7778 1.7778
C 3| 1.210933( .0106232| .0061333 1.184544 | 1237323 1.2048 1.2232
D 3| 1.646133| .0118357 | .0068333 1.616732| 1.675535 1.6393 1.6598
Total | 12| 1.726942| 3956439 1142125 1.475562 | 1.978322 1.2048 2.2989
Test of Homogeneity of Variances
FCR
Levene Statistic df1 df2 Sig. |
7137 3 8 .012
ANOVA
FCR
Sum of Squares df Mean Square F _Sig.
Between Groups 1.720 3 573 3018.418 .000
Within Groups .002 8 .000
Total 1,722 11
FCR
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3 4
Duncan® C 3 1.210933
D 3 1.646133
B 3 1.777800
. A 3 2.272900




Sig. I | 1.000‘

1.000

1.000

1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

Lampiran 9. Penebaran
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Lampiran 11. Pengukuran Kualitas Air

Lampiran 12. Sampling Pertumbuhan




Lampiran 13. Sipon
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